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This research examines language disorders in the main character with intellectual 
disabilities in the film "Miracle In Cell No. 7” Indonesian version. This research method 
is descriptive qualitative. The qualitative descriptive research method is a research 
method used to examine situations in natural objects and the results of qualitative 
research emphasize meaning rather than reasoning. Data collection techniques were 
carried out by observing films, dialogue transcripts and analyzing content related to 
language disorders experienced by the main character. Data analysis in this research 
used psycholinguistic studies with Scovel theory. The data source for this research is 
the primary data source through the film "Miracle In Cell No. 7" Indonesian version and 
secondary data sources through various kinds of literature related to research objects 
such as previous research. This research aims to describe language disorders in the 
main character, an individual with intellectual disabilities in the film "Miracle In Cell 
No. 7” Indonesian version which experiences limitations in cognitive abilities and 
adaptive functions. The findings in this research amounted to 12 pieces of data which 
showed that there was a language disorder in the main character in the film "Miracle In 
Cell No. The Indonesian version of 7" has been analyzed based on Scovel's theory in the 
form of four stages in language production, namely conceptualization, formulation, 
articulation and self-monitoring. This research contributes to the world of education 
which can be used by teachers as a teaching material, especially in Indonesian 
language subject matter at school. 
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Penelitian ini mengkaji gangguan berbahasa pada tokoh utama penyandang disabilitas 
intelektual dalam film “Miracle In Cell No. 7” versi Indonesia. Metode penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu metode 
penelitian yang digunakan untuk meneliti situasi pada objek yang alamiah serta hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada penalaran. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan film, transkip dialog dan 
menganalisis isi yang berkaitan dengan gangguan berbahasa yang dialami oleh tokoh 
utama. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kajian psikolinguistik dengan 
teori Scovel. Sumber data penelitian ini yaitu, sumber data primer melalui film “Miracle 
In Cell No. 7” versi Indonesia dan sumber data sekunder melalui berbagai macam 
literatur yang berkaitan dengan objek penelitian seperti penelitian terdahulu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gangguan berbahasa pada tokoh 
utama individu disabilitas intelektual dalam film “Miracle In Cell No. 7” versi Indonesia 
yang mengalami keterbatasan pada kemampuan kognitif dan fungsi adaptif. Hasil 
temuan pada penelitian ini berjumlah 12 data yang menunjukkan adanya gangguan 
berbahasa pada tokoh utama dalam film “Miracle In Cell No. 7” versi Indonesia yang 
telah dianalisis berdasarkan teori Scovel berupa empat tahapan dalam produksi 
bahasa yaitu konseptualisasi, formulasi, artikulasi dan pemantauan diri. Penelitian ini 
berkontribusi terhadap dunia pendidikan yang dapat di gunakan guru sebagai salah 
satu bahan ajar terutama pada materi pelajaran bahasa Indonesia di sekolah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Bahasa memainkan peran penting dalam 

kehidupan manusia, salah satunya sebagai alat 
perantara untuk beradaptasi dengan masyarakat 
sosial. Tanpa bahasa manusia tidak akan mampu 
mengekspresikan pemikirannya kepada orang 
lain. Kurniah (2012: 8) bahasa merupakan 

sebuah kemampuan dalam berkomuikasi kepada 
orang lain, dengan melibatkan pikiran dan 
perasaan yang disampaikan dalam bentuk 
lambang atau simbol untuk menyatidakan suatu 
pengertian dan dilakukan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, bilangan, dan raut wajah. 
Penggunaan bahasa dapat berfungsi sebagai alat 
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kontrol sosial yang digunakan manusia untuk 
mengenal dan mempelajari apa yang terjadi di 
lingkungan sosial mereka, seperti mengenal adat 
istiadat, budaya, dan tingkah laku. Menurut Indah 
(2017: 4) bahasa juga merupakan identitas kita 
yang mencerminkan “kemanusiaan” yang mana 
membedakan manusia dengan makhluk lain ialah 
bahasa. Sejak lahir manusia telah memiliki 
kemampuan berbahasa sejalan dengan teori 
Chomsky yang mengenai keterkaitan bahasa dan 
pikiran secara hipotesis nurani. 

Menurut Chomsky dalam (Shafa, 2012: 50) 
terdapat konsep universal tentang struktur 
bahasa dalam otidak manusia yang disebut LAD 
(Language Aquation Device) yaitu bagian otidak 
yang menangani bahasa. Terdapat bagian otidak 
yang dapat mengonsep ide atau gagasan sebelum 
bahasa tersebut dituturkan secara lisan.  Proses 
penuturan oleh manusia dimulai dari perumusan 
gagasan yang terjadi didalam otidak manusia 
yang kemudian memerintahkan alat ucap untuk 
memproduksi bunyi. Menurut Yuwono dan 
Lauder (2007: 33-34) bahwa alat berbicara akan 
menghasilkan banyak bunyi bahasa yang akan 
terbentuk sempurna seiring perkembangan usia 
manusia yang sesuai. Apabila seiring 
pertumbuhan manusia secara fisik sesuai dengan 
usianya, mungkin saja manusia tersebut tidak 
mampu berbahasa. Menurut Dalman (2013: 1) 
pada dasarnya belajar bahasa sama dengan 
belajar berkomunikasi. Dengan demikian, jika 
seseorang tidak dapat berkomunikasi dengan 
lawan bicara secara sempurna, maka seseorang 
tersebut dapat dikatidakan mengalami gangguan 
berbahasa. 

Menurut Dewi (2010) gangguan berbahasa 
merupakan ketidakmampuan anak untuk 
mengekspresikan ide gagasan serta terdapat 
keterbatasan dalam memahami pembicaraan 
orang lain. Sejalan dengan pernyataan Rohmani 
(2017:51) bahwa gangguan bahasa termasuk 
kesulitan berbahasa baik secara ekspresif 
(gangguan dalam mengucapkan ketika ber-
bahasa) maupun reseptif (gangguan pemahaman 
berbahasa). Adapun karakteristik dari gangguan 
berbahasa seperti ketidaktepatan dalam 
penggunaan pola gramatikal, penggunaan kata 
yang tidak tepat, tidak mampu menyampaikan 
pendapat dan memahami intruksi. Oleh karena 
itu, gangguan berbahasa merupakan kondisi yang 
dapat mempengaruhi kemampuan seseorang 
untuk menghasilkan dan memahami bahasa. 
Fenomena berupa gangguan berbahasa tidak 
hanya menyulitkan seseorang untuk menyampai-
kan informasi, tetapi banyak dari mereka yang 

dilecehkan atau diasingkan oleh masyarakat. 
Mereka yang mengalami gangguan berbahasa 
tidak memiliki kesempatan untuk menge-
mukakan ide-ide serta dipandang rendah di 
hadapan orang lain. Sehingga menyebabkan rasa 
percaya diri atau keyakinan yang rendah pada 
diri seseorang untuk berinteraksi secara 
komunikatif dengan masyarakat di lingkungan-
nya.  

 Gangguan berbahasa termasuk dalam fokus 
pembahasan studi antar disipin antara linguistik 
dan psikologi yang dikenal psikolinguistik. 
Menurut Harley (Dardjowidjojo, 2003:7) 
berpendapat bahwa psikolinguistik adalah studi 
tentang proses mental dalam pemakaian bahasa. 
Teori psikolinguistik tidak bisa terlepas dari 
memahami bagaimana manusia memahami 
bahasa. Adapun menurut Chaer (2003: 6) 
berpendapat bahwa psikolinguistik menerang-
kan hakikat struktur bahasa, bagaimna struktur 
didapatkan, bagaimana penggunaan pada waktu 
bertutur, dan pada waktu memahami kalimat-
kalimat ujaran. Berdasarkan pendapat ahli di 
atas dapat disimpulkan psikolinguistik adalah 
ilmu yang mempelajari perilaku berbahasa pada 
manusia baik yang tampak ataupun tidak tampak 
yaitu, persepsi, pemerolehan bahasa, serta 
proses produksi bahasa didalamnya. Ilmu psiko-
linguistik juga mengkaji gangguan-gangguan 
dalam produksi bahasa yang membahas 
ketidakmampuan seseorang menggunakan dan 
memahami ujaran baik secara verbal maupun 
nonverbal.  

Sallalh saltu galnggualn berbalhalsal yalng di allalmi 
oleh seoralng penyalndalng disalsbilitals intelektuall 
(DI) yalng memiliki keterba ltalsaln intelektuall daln 
prilalku aldalptif.  Disalbilitals intelektuall iallalh 
kecalcaltaln intelektuall dicirikaln dimulali dalri 
keterbaltalsaln yalng signifikaln paldal fungsi 
intelektuall daln prilalku aldalptif seperti halmbaltaln 
dallalm berkomunikalsi, kemalndirialn, keteralmpi-
la ln dallalm bidalng alkaldemik (Schalalfsmal et all, 
2014). Sejallaln dengaln pernyaltalaln Schmidt daln 
Brown (2015) balhwal alnalk-alnalk dengaln 
disalbilitals intelektuall dikla lsifikalsikaln lebih luals 
dengaln kaltegori alnalk-alnalk dengaln berkebutu-
haln khusus (Spesiall Needs ALct). Dengaln 
demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal individu 
dengaln cara disalbilitals intelektuall memiliki 
keterbaltalsaln dallalm kemalpualn kognitif daln 
fungsi aldalptif yalng mengalcu paldal kemalmpualn 
diri sendiri dallalm beraldalptalsi dengaln 
lingkungaln sekitalr seperti kemalmpualn dallalm 
berkomunikalsi.  
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Disalbilitals intelektuall dalpalt diilustralsikaln 
lewalt medial film, film bisal menjaldi salralnal untuk 
mengekspresikaln individu dengaln disalbilials 
intelektuall (DI). Beberalpal film menggalmbalrkaln 
seseoralng dengaln disalbilitals menyoroti stigmal 
publik terhaldalp kesulitaln yalng dihaldalpi oleh 
individu disalbiltals intelektuall dallalm menjallalni 
rutinitals kehidupaln sehalri-halri daln mencalri 
tempalt di malsyalralkalt. Melallui alnallisis film 
“Miralclle In Cell No. 7 Versi Indonesial” meng-
galmalrkaln sebualh perspektif mengenali fenomenal 
galnggualn berbalhalsal yalng di allalmi Dodo Rozalk, 
yalng merupalkaln tokoh uta lmal berperaln sebalgali 
a lyalh yalng memiliki keterbaltalsaln mentall altalu 
disalbilitals intelektuall (DI) berjualng untuk 
kealdilaln altals ketimpalngaln kealdilaln oleh 
kekualsalaln. Film “Miralcle In Cell No.7” versi 
Indonesial dirilis paldal 08 September 2022 
merupalkaln film remalke ula lng  beralsall dalri Koreal 
Selaltaln. Film ini mengalngka lt kisalh nyaltal yalng di 
a llalmi oleh walrgal Koreal Selaltaln, tidalk heraln jikal 
film ini di aldalptalsi oleh beberalpal negalral sallalh 
saltunyal Indonesial. 

 Film “Miralcle In Cell No. 7” versi Indonesial  
Disutraldalrali oleh Halnung Bralmalntyo. Tokoh 
utalmal Film “Miralcle In Cell No. 7” versi Indonesial 
a ldallalh Dodo Rozalk yalng diperalnkaln oleh Vino G. 
Balstialn. Vino salngalt mendallalmi peralnnyal salalt 
proses syuting, Vino didalmpingi oleh psikolog 
tidalk halnyal itu sebelum dirinyal memulali aldegaln 
Vino berkonsultalsi terlebih dalhulu kepaldal 
psikolog. Ketotallitalsaln Vino dallalm berperaln 
menjaldi tokoh Dodo Rozalk membualt penonton 
tertalrik menonton film ini, sehinggal membualt 
palral penonton menalngis salalt melihaltnyal. Tidalk 
heraln jikal menjaldi sorotaln publik dengaln jumlalh 
penonton 5 Jutal dallalm kurun walktu 22 halri.  

Film ini menceritidalkaln seoralng figur alyalh 
bernalmal Dodo Rozalk yalng memiliki keterbalta-
lsaln kecerdalsalnnyal, yalng halrus memenuhi 
talnggung jalwalb dallalm mencalri nalfkalh untuk 
putrinyal, hinggal kealdalaln memisalhkaln merekal 
daln memalksal dirinyal untuk menjallalni proses 
hukumaln di dallalm sel penjalral, keterbaltalsaln yalng 
dimiliki oleh Dodo membua lt dirinyal tersudutkaln 
dallalm situalsi yalng bukaln menjaldi kesallalhalnnyal. 
Kondisi disalbilitals paldal Dodo Rozalk membualt 
dirinyal mendekalm di penjalral sertal mendalpaltkaln 
hukumaln malti, selalmal beraldal di dallalm sel 
balnyalk kisalh yalng dilallui Dodo bertemu dengaln 
talhalnaln yalng alwall memiliki perspektif yalng 
salmal altals dugalaln kalsus yalng dituduhkaln oleh 
Dodo Rozalk, hinggal alkhirnyal temaln-temalnnyal 
yalng beraldal di sel memalhalmi kondisi Dodo 
Rozalk dengaln keterbaltalsaln yalng dimiliki 

melibaltkaln kemalmpualn komunikalsi yalng tidalk 
jelals dalpalt dilihalt salalt temaln-temaln sel 
membalntu mengupals kemballi permalsallalhaln 
terkalit kalsus yalng dituduhkaln paldal dirinyal.  

Berdalsalrkaln pemalpalra ln di altals peneliti 
tertalrik mengkalji fenomena l galnggualn berbalhalsal 
melallui alnallisis film palda l tokoh Dodo Rozalk 
dengaln kaljialn psikolinguistik menggunalkaln 
la lndalsaln teori Scovel seba lgali alcualn keralngkal 
dallalm mendeskripsikaln penelitialn yalng alkaln 
digunalkaln. Menurut Scovel (1998) terdalpalt 
empalt talhalpaln produksi ba lhalsal berupal konsep-
tuallisalsi, formulalsi, alrtikulalsi, daln pemalntalualn 
diri. ALdalpun penelitialn yalng relalvaln dengaln yalng 
diteliti yalitu berjudul “Galnggualn Berbalhalsal Paldal 
ALnalk Berkebutuhaln Khusus daln Implikalsinyal Balgi 
Pembelaljalraln Balhalsal Indonesial di SLB Negeri 
Pemallalng” yalng diteliti oleh ALgustyal D daln 
Khusnul K paldal talhun 2020 penelitialn tersebut 
mengkalji galnggualn berbalhalsal paldal pesertal didik 
di SLB Negeri 1 Pemallalng sumber daltal 
didalpaltkaln dalri guru daln kalryalwaln di SLB 
Negeri 1 Pemallalng. Terda lpalt penelitialn yalng 
malsih relalvaln dengaln judul “Galnggualn 
Berbalhalsal ALfalsial Brocal dallalm Pembelaljalraln 
Debalt paldal Siswal Kelals X SMK” yalng diteliti oleh 
Malural F, Hendral S, daln Ualh M paldal talhun 2023 
penelitialn tersebut mengkalji galnggualn balhalsal 
paldal siswal individu alfalsial brocal kelals X SMK 
yalng dialnallisis menggunalkaln teori fonologi dalri 
sudut palndalng fonetik daln fonemik. Terdalpalt 
penelitialn yalng malsih relalvaln yalng berjudul 
“Galnggualn Balhalsal paldal Tokoh Shalhidalh dallalm 
Film Baljralng Bhalijalaln” yalng diteliti oleh 
ALbouralzzalk. F paldal talhun 2022 penelitialn 
tersebut mengkalji galnggualn berbalhalsal dallalm 
film “baljralng bhalijaln” pa ldal tokoh Shalhidalh 
individu tunalwicalral dengaln menggunalkaln kaljialn 
psikolinguistik. Terdalpalt penelitialn yalng malsih 
relevaln dengaln judul “Fenomenal Linguistis Galdis 
ALutis Dallalm Film Innocent Witness: Kaljialn 
Psikolinguistik” yalng diteliti oleh Salntosal. F, 
Lalbibalh. J, & Herowalti. K pa ldal talhun 2024 pene-
litialn tersebut mengkalji galnggualn berbalhalsal 
dallalm film “innocent witness” individu alutis 
dengaln sindrom alsperger tokoh Ji-woo dengaln 
a lnallisis daltal menggunalkaln Teori Scovel. 

Berdalsalrkaln pemalpalraln penelitialn relalvaln 
dialtals terdalpalt perbedalaln dengaln penelitialn 
yalng alkaln diteliti yalitu mengkalji galnggualn 
berbalhalsal dallalm Film “Miralcle In Cell No. 7” versi 
Indonesial paldal Dodo Rozalk sebalgali tokoh utalmal 
individu disalbilitals intelektuall penelitialn ini 
menggunalkaln kaljialn psikolinguistik dengaln 
menggunalkaln lalndalsaln teori Scovel sertal 
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relevalnsinyal terhaldalp pembelaljalraln inklusi di 
sekolalh. Penelitialn ini memberikaln pembalhal-

rualn yalng dijaldikaln sebalgali relevalnsinyal 
terhaldalp pembelaljalraln inklusi di sekolalh yalng 
dalpalt digunalkaln guru seba lgali sallalh saltu balhaln 
a ljalr terutalmal paldal malteri pelaljalraln balhalsal 
Indonesial di Sekolalh Lualr Bialsal. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif 
kuallitaltif untuk mengalnallisis galnggualn 
berbalhalsal tokoh Dodo Rozalk individu disalbilitals 
intelektuall dallalm film “Miralcle In Cell No. 7” versi 
Indonesial. Menurut sugiono (2020: 9) Metode 
penelitialn deskriptif kua llitaltif aldallalh sualtu 
metode penelitialn yalng digunalkaln untuk 
meneliti situalsi paldal objek yalng allalmialh, malkal 
peneliti sebalgali instrumen kunci sertal teknik 
pengumpulaln daltal dilalkuka ln secalral galbungaln, di 
malnal alnallisis daltal bersifalt induktif, daln halsil 
penelitialn kuallitaltif lebih menekalnkaln malknal 
dalri paldal penallalraln. Teknik pengumpulaln daltal 
dialwalli dengaln melalkuka ln pengalmaltaln film, 
kemudialn tralnskip diallog, daln mengalnallisis isi 
yalng berkalitaln dengaln galnggualn berbalhalsal yalng 
di allalmi oleh tokoh utalmal. Penelitialn ini 
bertujualn untuk memberikaln pemalhalmaln yalng 
lebih luals tentalng situalsi altalu fenomenal 
berdalsalrkaln daltal kuallitaltif, yalng bersifalt non-
numerik daln lebih berfokus paldal pemalhalmaln 
malknal secalral kompleks daln mendallalm paldal 
nalralsi film.  

Sumber daltal penelitialn ini yalitu sumber daltal 
primer melallui film “Miralcle In Cell No. 7” versi 
Indonesial, daln sumber da ltal sekunder melallui 
berbalgali malcalm literaltur yalng berkalitaln dengaln 
objek penelitialn seperti penelitialn terdalhulu. 
ALdalpun proses pengumpulaln daltal dilalkukaln 
melallui teknik studi pustidalkal, di sertali dengaln 
penjelalsaln yalng sesua li dengaln kaljialn 
psikolinguistik menggunalkaln teori Scovel paldal 
individu disalbilitals intelektuall. Selalmal proses 
a lnallisis daltal peneliti mengaltegorikaln galnggualn 
berbalhalsal individu disalbilitals intelektuall paldal 
kalralkter Dodo Rozalk yalitu, menalfsirkaln, 
menginterpretalsikaln daln menjelalskaln situalsi 
percalkalpaln yalng terjaldi dallalm film “Miralcle In 
Cell No. 7” versi Indonesial. Kemudialn peneliti 
mengkalitkaln film tersebut terhaldalp 
pembelaljalraln inklusi di sekolalh sertal membualt 
kesimpulaln terhaldalp keseuruhaln daltal yalng telalh 
di kalji. 

 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Laltalr Belalkalng Film Miralcle In Cell No.7 
Versi Indonesial sertal tokoh Dodo Rozalk  

Film “Miralcle In Cell No. 7” versi 
Indonesial merupalkaln film yalng di aldalptalsi 
dalri negalral Koreal Selaltaln daln merupalkaln 
kisalh nyaltal. “Miralcle In Cell No. 7” alrtinyal 
“kealjalibaln dallalm sel nomor 7” film ini di 
sutraldalrali oleh Halnung Bralmalntyo, 
wallalpun di aldalptalsi dalri Koreal Selaltaln isi 
dalri film ini tidalk salmal persis dengaln 
alslinyal terdalpalt perbedalaln balik dalri segi 
tokoh, profesi tokoh, daln laltalr tempalt. 
Tokoh utalmal dallalm film ini iallalh alrtis Vino 
G. Balstialn yalng berperaln sebalgali Dodo 
Rozalk memiliki figur seoralng alyalh yalng 
memiliki keterbelalkalngaln mentall altalu 
disalbilitals intelektuall. Dodo Rozalk 
memiliki seoralng putri bernalmal Kalrtikal 
Putri Rozalk. Merekal hidup berdual sebalgali 
figur alyalh daln individu disalbilitals 
intelektuall Dodo Rozalk tetalp bekerjal 
menjaldi tukalng ballon, pekerjalaln ini 
dilalkukaln untuk menalfkalhi putrinyal.  

Keterbaltalsaln yalng dimiliki  Dodo Rozalk 
tidalk membualt dirinyal menyeralh dial tetalp 
semalngalt dallalm mencalri nalfkalh. Lallu paldal 
salalt dirinyal menjaldi tersalngkal pembunu-
haln alnalk dibalwalh umur yalng bernalmal 
Melalti Wibisono daln alkhirnyal Dodo Rozalk 
halrus mendekalm di penjalral. Sebalgali 
individu disalbilitals intelektuall Dodo Rozalk 
mengallalmi berbalga li kekeralsaln daln 
dipojokkaln oleh malsyalralkalt. Keterbaltalsaln 
paldal kemalmpualn kognitif daln fungsi 
aldalptif membualt dirinyal kesulitaln 
berbicalral tentalng falktal sualtu peristiwal 
yalng terjaldi.  salalt dirinyal beraldal di dallalm 
sel penjalral Dodo Rozalk memiliki temaln 
yalng bernalmal Yunus, ALtmo, Jalpral, Zalki, daln 
Bule. Salalt pertalmal malsuk penjalral Dodo 
Rozalk mengallalmi tekalnaln, seiring berjallaln-
nyal walktu temaln-temaln sel memalhalmi 
kondisi paldal Dodo Rozalk daln memutuskaln 
membalntu Dodo Rozalk dallalm halk 
kealdilalnnyal balhwal dirinyal tidalk bersallalh. 

Keterbaltalsaln paldal kemalmpualn kognitif 
daln fungsi aldalptif paldal Dodo Rozalk 
membualt dirinyal kesulitaln dallalm ber-
algumentalsi di persidalngaln daln temaln-
temaln sel membalntu Dodo Rozalk algalr 
menalng di pengaldila lnaln. Nalmun, Dodod 
Rozalk mendalpaltkaln tekalnaln dalri seoralng 
yalng berkualsal daln mengalkui balhwal 
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dirinyal seoralng pembunuh sertal menerimal 
hukumaln malti, ketidalkaldilaln halrus dial 
turuti demi putrinyal. Daln salalt dewalsal 
putrinyal mengaljukaln persidalngaln ulalng 
untuk membersihkaln nalmal alyalhnyal yalitu 
Dodo Rozalk balhwal Dodo rozalk tidalk 
bersallalh.  

 
2. Halsil ALnallisis Daltal Galnggualn berbalhalsal 

paldal Tokoh Dodo Rozalk 
Galnggualn berbalhalsal paldal tokoh Dodo 

Rozalk dallalm film “Miralcle In Cell No. 7” 
versi Indonesial di alnallisis dengaln kaljialn 
Psikolinguistik menggunalkaln keralngkal 
teori Scovel untuk memalhalmi proses 
pemerosesaln balhalsal malnusial secalral teliti. 
Paldal teori Scovel terdalpalt empalt talhalpaln 
utalmal produksi balhalsal yalkni; 
konseptuallisalsi, formulalsi, alrtikulalsi, daln 
pemalntalualn diri. Berikut uralialn alnallisis 
daltal berupal talhalpaln daln peneralpalnnyal 
dallalm konteks galnggualn berbalhalsal paldal 
tokoh Dodo Rozalk dallalm film Miralcle In 
Cell No.7 versi Indonesial sertal relevalnsinyal 
dallalm pembelaljalraln di sekolalh. Berikut 
halsil penelitialn terkalit alnallisis galnggualn 
berbalhalsal paldal Tokoh Dodo Rozalk.   

 
Talbel 1. Sumber film “Miralcle In Cel No. 7” 

versi Indonesial 
 

No 
Galnggualn 
Produksi 
Balhalsal 

Diallog 

1 Galnggualn 
Berbalhalsal Tokoh 
Dodo Rozalk Paldal 

Talhalp 
Konseptuallisalsi 

Daltal 1 AL 

Bibi: “Yal ALllalh … Walrno … 
Walrno tolong!” (terialk 
Bibi) 

Dodo Rozalk: (ucalpaln tidalk 
jelals) “al-aldek salkit bal-balju 
balsalh, galnti balju kering.” 
(Scalne 00:24:28 – 
00:24:44) 

Daltal 2 AL 

Dodo Rozalk: “1,2,3,4,5,6,7… 
Balpalk ulalng talhun, Ikal gal 
aldal, Ikal dimalnal gal aldal, 
malrtalbalk gal aldal,” 

Yunus: “Kodok berisik,  
kerjal!” 

Dodo Rozalk: “Ikal gal aldal 
balpalk ulalng talhun, nyalnyi 
yuk! yuk nyalnyi! Selalmalt 
palnjalng umur kalmi ucalp 
Dodo Ulalng talhun balng, 

talnggall tuju, selalmalt.” 
(Scalne 00:39:49 – 
00:40:28) 

Daltal 3 AL 

Ibu Widi: “Ikal sekalralng 
jugal ikut palndualn sualral 
palk.” 

Dodo Rozalk: “ALpal ?” 
(bingung) 

Ibu Widi : “palndualn nyalnyi 
balreng salmal temen 
sekelalsnyal.” 

Dodo Rozalk: “Ikal nyalnyi 
hehehe… Kallalu kalu sukal 
halti tepuk talngaln.” (Scalne 
01:15:41 – 01:16:00) 

Daltal 4 AL 

Zalki: “… saludalral Dodo, 
alpalkalh benalr Saludalral 
Dodo telalh membunuh 
melalti wibisono?” (Zalki 
berperaln sebalgali jalksal) 

Dodo Rozalk: (tertalwal) 
“kaln Dodo bikin ballon 
alnjing kaln terus dalteng ….” 
(Scalne 01:41:50 – 
01:42:03) 

2 Galnggualn 
Berbalhalsal Tokoh 
Dodo Rozalk Paldal 
Talhalp Formulalsi 

Daltal 1 B 

Dodo Rozalk: “aldek… aldek… 
aldek… aldek Tolong! alnjing 
aldek kejalng” (salmbil 
membopong alnjing Melalti 
yalng ditalbralk oleh motor) 

Melalti: “Mal… Mal… boni 
malti mal…” (terialk melalti) 

Ibu Melalti: “kalmu alpalin 
alnjing salyal ?” 

Dodo Rozalk: (ucalpaln tidalk 
jelals) “Dodo gal jalhalt bu, 
bum… nggal nggal nggal ….” 
(Scalne 00:13:38 – 
00:13:49) 

Daltal 2 B 

Balng jalpral: “Terus?” 

Dodo Rozalk: “Buffh… 
walalal… Buffh…” (sualral 
lalntalng daln menggeralkaln 
talngaln) 

Balng jalpral: “hu, meledalk? 
meledalk bom?” (Scalne 
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01:32:48 – 01:33:05) 

Daltal 3 B 

Dodo Rozalk: “nggalk-
nggalk, nggalk geralk-geralk, 
nggalk geralk-geralk.” 

Balng Jalpral: “eh, gal geralk-
geralk?” 

(Dodo memintal jalki tidur 
terlentalng daln dialm) 

Balng Jalpral: “Loh, 
ngalmbalng talh?” 

Yunus: “malti, kalli yal malti.” 

Dodo Rozalk: “sal-salkit.” 
(Scalne 01:33:44 – 
01:34:05) 

Daltal 4 B 

Bule: “… ini kalyu bualt 
alpal?” (salmbil 
menunjukkaln galmbalr kalyu 
dallalm foto) 

(Dodo Rozalk terlihalt 
kebingungaln dallalm 
menjalwalb pertalnyalaln 
tersebut.) 

Bule: “bualt mukul melalti?” 

Balng jalpral: “oh, oh, calri 
kalyu untuk diperalgalkaln!” 

ALtmo mengalmbil allalt pel 
lallu di berikaln kepaldal 
Dodo Rozalk. 

Dodo Rozalk: “kaln jaluh, 
dodo almbil kalyu, 
(memperalgalkaln meralih 
melalti yalng tercebur) ng-
nggal nyalmpe, dodo malsuk 
bufh ….” (Scalne 01:34:28 – 
01:34:40) 

Daltal 5 B 

Balng Jalpral: “oh iyal, halbis 
berenalng.” 

Dodo Rozalk: “nggal-nggal, 
bal-balsalh, bal-balsalh, 
balsalh!” (Scalne 01:34:51 – 
01:34:57) 

3 Galnggualn 
Berbalhalsal Tokoh 
Dodo Rozalk Paldal 
Talhalp ALrtikulalsi 

Daltal 1 C 

Dodo Rozalk: “aldek… aldek… 
aldek… aldek Tolong! alnjing 
aldek kejalng” (salmbil 

membopong alnjing Melalti 
yalng ditalbralk oleh motor) 

Melalti: “Mal… Mal… boni 
malti mal…” (terialk melalti) 

Ibu Melalti: “kalmu alpalin 
alnjing salyal ?” 

Dodo Rozalk: (ucalpaln tidalk 
jelals) “Dodo gal jalhalt bu, 
bum… nggal nggal nggal ….” 
(Scalne 00:13:38 – 
00:13:49) 

4 Galnggualn 
Berbalhalsal Tokoh 
Dodo Rozalk Paldal 

Talhalp 
Pemalntalualn Diri 

Daltal 1 D 

Bibi: “Yal ALllalh … Walrno … 
Walrno tolong!” (terialk 
Bibi) 

Dodo Rozalk: “… (ucalpaln 
tidalk jelals) … al-aldek salkit 
bal-balju balsalh, galnti balju 
kering.” (Scalne 00:24:28 – 
00:24:44) 

Daltal 2 D 

Yunus: “heh, itu di bukal 
balju malu ngalpalin? Oh, 
Malu memperkosal yal?” 

Dodo Rozalk: “Nggal-nggal, 
kaltal ibu uwih kallalu balju 
balsalh galnti balju kering. 
talr salkit loh, malsuk alngin.” 
(Scalne 01:35:10 – 
00:35:22) 

 
B. Pembahasan 

1. ALnallisis Galnggualn Berbalhalsal Paldal 
Kalralkter Dodo Rozalk 

Galnggualn berbalhalsal merupalkaln kondisi 
salalt seseoralng mengallalmi malsallalh dallalm 
memproduksi bunyi balhalsal secalral jelals, 
daln tepalt. Galnggualn berbalhalsal dalpalt 
terjaldi alkibalt aldalnyal kelalinaln altalu 
kerusalkaln paldal balgialn otalk malnusial, otalk 
malnusial merupalkaln balgialn utalmal dallalm 
mengonsep sualtu ide altalu galgalsaln yalng 
kemudialn dikomunikalsikaln kepaldal lalwaln 
tutur. Menurut Scovel, seseoralng mem-
produksi balhalsal dallalm empalt talhalpaln 
yalitu Konseptuallisalsi, prumusaln, alrtikulalsi, 
daln pemalntalun diri. Individu Disalbilitals 
intelektuall memiliki keterbaltalsaln paldal 
kemalmpualn intelektuall daln fungsi aldalptif, 
keterbaltalsaln ini tentu mencalkup paldal 
keteralmpilaln berbalhalsal yalngdigunalkaln 
dallalm berkomunikalsi saltu salmal lalin. 
Berikut halsil dalri alnallisis daltal dengaln 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 7, Nomor 11, November 2024 (13194-13204) 

 

13200 

 

menggunalkaln kaljialn psikolinguistik teori 
scovel berupal galnggualn berbalhalsal paldal 
Tokoh Dodo Rozalk dallalm film “Miralcle In 
Cell No. 7” versi Indonesial sebalgali berikut.  
a) Konseptuallisalsi 

Konseptuallisalsi menurut Scovel 
(1998:26) aldallalh talhalpaln alwall sese-
oralng melalkukaln perencalnalaln di dallalm 
otalk terkalit unsur sintalksis (syntalctic 
thingking) daln secalral bersalmalaln pulal 
membalyalngkaln yalng ingin di ucalpkaln 
(imalginaltive thingking). Disalbilitals 
intelektuall iallalh ketidalkmalmpualn yalng 
ditalndali dengaln keterbaltalsaln signifikaln 
paldal fungsi kognitif daln prilalku aldalptif 
seperti yalng dinyaltalkaln dallalm 
konseptuall, sosia ll, komunikalsi daln 
keteralmpilaln aldalptif (Dalvison, Nels, 
Kring: 2002).  Keterbaltalsaln paldal 
kemalmpualn kognitif daln fungsi aldalptif 
paldal individu disalbilitals Intelektuall 
dalpalt menjaldi falktor galnggualn 
berbalhalsal dallalm talhalp konseptuall yalng 
mempengalruhi fungsi otalk dallalm 
merencalnalkaln daln pengorgalnisalsialn ide 
menjaldi bunyi balhalsal yalng relevaln. 
Terdalpalt 4 daltal yalng menunjukkaln 
galnggualn berbalhalsal paldal talhalp 
konseptuallisalsi paldal tokoh Dodo Rozalk.  

Peristiwal dallalm daltal 1 AL mem-
buktikaln aldalnyal galnggualn konseptuall 
paldal salalt Dodo Rozalk mengallalmi 
kesulitaln dallalm mengonsep ujalraln 
secalral relevaln. Paldal peristiwal daltal 1 AL 
Dodo Rozalk seda lng menolong Melalti 
yalng tercebur kedallalm kolalm renalng, 
Dodo terlihalt membukal balju Melalti hall 
tersebut dilalkukaln oleh Dodo kalrenal 
kebialsalalnnyal menggalnti palkalialn yalng 
balsalh dengaln yalng kering. Nalmun, 
tindalkaln Dodo membualt bibi menjaldi 
sallalh presepsi. Dodo tidalk menjelalskaln 
informalsi balgalimalnal situalsi tersebut 
terjaldi. 

Ketidalkmalmpualn dallalm mengonsep 
ujalraln pun ditunjukkaln dallalm daltal 2 AL 
terlihalt salalt Dodo Rozalk yalng fokus 
dallalm menghitung talnggall di kallender 
sedalngkaln, palral talhalnaln sedalng 
bekerjal. Salalt Dodo Rozalk di tegur oleh 
Yunus Dodo tidalk malmpu mengonsep 
jalwalbaln secalral relalvaln.  Tidalk halnyal itu 
Dodo Rozalk tidalk malmpu memalhalmi 
situalsi yalng sedalng terjaldi sehinggal ial 
halnyal fokus alpal yalng sedalng dirinyal 

lalkukaln daln mengalbalikaln kondisi yalng 
terjaldi paldal dirinyal. Keterbaltalsaln paldal 
kemalmpualn kognitif membualt Dodo 
Rozalk memiliki kecerdalsaln di balwalh 
raltal-raltal yalng memungkinkaln dirinyal 
kesulitaln dallalm memalhalmi balhalsal 
balku.  

Hall tersebut dalpalt ditunjukkaln dallalm 
daltal 3 AL menyoroti kesulitaln yalng di 
allalmi oleh Dodo Rozalk dallalm 
memalhalmi ujalraln Ibu Widi. Daltal 3 AL 
menunjukkaln situalsi salalt Dodo Rozalk 
kebingungaln paldal salalt Ibu Widi 
menceritidalkaln kegialtaln Kalrtikal yalitu 
putrinyal salalt di sekolalh. Ketikal Ibu Widi 
mengucalpkaln kaltal “palndualn sualral” 
Dodo terlihalt kebingualngaln memalhalmi 
kaltal tersebut, kemudialn Ibu Widi 
menggalntinyal menjaldi “palndualn nyalnyi” 
Dodo Rozalk lalngsung memalhalmi 
informalsi tersebut.  

Daltal 4 AL salalt Dodo Rozalk sedalng 
berkumpul dengaln temaln-temaln sel 
talhalnaln untuk melalkukaln persialpaln 
persidalngaln yalng alkaln di haldalpi oleh 
Dodo Rozalk. Nalmun, Dodo tidalk 
mengonsep jalwalbaln yalng di talnyalkaln 
oleh zalki Dodo terlihalt fokus dengaln 
ballon. Hall ini menyoroti aldalnyal 
galnggualn talhalp konseptuall yalng diallalmi 
oleh Dodo Rozalk dallalm mengonsep ide 
menjaldi pesaln ya lng relevaln dengaln 
situalsi yalng sedalng terjaldi. 
Keterbaltalsaln paldal kemalmpualn kognitif 
daln fungsi aldalptif membualt Dodo Rozalk 
mengallalmi kesulitaln dallalm meren-
calnalkaln ide dallalm otidalknyal menjaldi 
bunyi balhalsal yalng relevaln dengaln jelals. 

 
b) Formulalsi 

Paldal talhalp kedual iallalh Formulalsi 
altalu perumusaln, menurut scovel (1998: 
26) formulalsi merupalkaln proses ketikal 
ide yalng telalh dikonsept ualli salsikaln di ubalh menjaldi bentuk 
bunyi balhalsal berupal kaltal, fralsal, klalusal 
daln kallimalt yalng sesuali daln tepalt. 
Individu disalbiltals Intelektuall memiliki 
kecerdalsaln di balwalh raltal-raltal kalrenal 
aldalnyal galnggualn paldal perkembalngaln 
otalk yalng mengalkibaltkaln keterbaltalsaln 
dallalm kemalmpualn kognitif daln fungsi 
aldalptif. Keterbaltalsaln ini dalpalt mem-
pengalruhi keteralmpilaln berkomunikalsi 
secalral jelals daln tepalt. Individu 
disalbilitals intelektuall alkaln mengallalmi 
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kesulitaln dallalm memformulalsikaln ide 
menjaldi tuturaln secalral tepalt daln jelals. 
Seperti yalng diallalmi oleh Dodo Rozalk 
dirinyal kesulitaln merumuskaln ide 
dallalm pikiralnyal menjaldi sebualh tuturaln 
yalng jelals. Berdalsalrkaln halsil penelitialn 
di altals terdalpalt 5 daltal yalng 
menunjukkaln ba lhwal Dodo Rozalk 
mengallalmi galnggualn balhalsal paldal talhalp 
formulalsi dengaln penjelalsaln berikut. 

Peristiwal dallalm daltal 1 B 
memperlihaltkaln kesulitaln yalng diallalmi 
oleh Dodo Rozalk dallalm memformulalsi-
kaln ujalraln secalral jelals. Terlihalt salalt 
Dodo Rozalk menyalksikaln alnjing miliki 
Melalti tewals ditalbralk oleh pengendalral 
motor. Salalt Dodo membalwal alnjing 
tersebut kepaldal melalti membualt melalti 
daln ibunyal terkejut Dodo terlihalt 
berusalhal menya lmpalikaln informalsi 
terkalit peristiwal yalng terjaldi. Nalmun, 
informalsi yalng di salmpalikaln tidalklalh 
jelals salalt Ibu Melalti bertalnyal nalmun 
Dodo Menjalwalb dengaln ucalpaln tidalk 
jelals “Dodo gal jalhalt bu, bum… nggal, 
nggal, nggal ….” Hall tersebut 
menunjukkaln aldalnyal ketidalk jelalsaln 
pengucalpaln ujalraln yalng dilalkukaln Dodo 
Rozalk sertal dirinya l mengallalmi kesulitaln 
dallalm menyusun nalralsi menjaldi kallimalt 
yalng jelals.  

Tralnskip dallalm daltal 2 B 
menunjukkaln aldalnyal kesulitaln dallalm 
memformulalsikaln ide menjaldi bunyi 
balhalsal yalng jelals. hall tersebut terlihalt 
salalt scene di malnal Dodo Rozalk daln 
temen-temaln sel talhalnaln berkumpul 
untuk membalntu Dodo Rozalk dallalm 
mempersialpkaln alrgumentalsi di 
pengaldilaln terkalit kalsus pembunuhaln 
yalng dituduhkaln paldal dirinyal. Salalt Zalki 
berlalri memeralnkaln sebalgali Melalti 
kemudialn Balng Jalpral bertalnyal terkalit 
kelalnjutaln peristiwal yalng terjaldi kepaldal 
Dodo. Lallu Dodo menjalwalb “buffh… 
walalal… Buffh…” ujalraln tersebut mem-
bualt temaln-temaln talhalnaln merespon 
balhwal terdalpalt ledalkaln bom. Nalmun, 
ujalraln tersebut bermalksud untuk 
menjelalskaln balhwal Melalti tercebur ke 
dallalm kolalm renalng.  

Peristiwal dallalm daltal 3 B terlihalt salalt 
Dodo Rozalk  kesulitaln dallalm pemilihaln 
kaltal menjaldi kallimalt yalng relalvaln daln 
jelals.  Hall tersebut dalpalt di buktikaln 

salalt Dodo menjelalskaln peristiwal Melalti 
yalng meninggall. Dodo cendrung 
menggunalkaln balhalsal secalral singkalt daln 
tidalk terstruktur kemudialn paldal  salalt 
Dodo kebingungaln dallalm menjelalskaln 
dirinyal memperalgalkaln kondisi Melalti 
paldal peristiwal tersebut.  

Daltal 4 B menunjukkaln aldalnyal 
galnggualn formulalsi yalkni salalt Dodo 
Rozalk kebingungaln dallalm menjelalskaln 
sualtu peristiwal Dodo selallu 
memperalgalkaln sesuali alpal yalng dilihalt 
oleh dirinyal. hall tersebut tent unyal menyoroti 
aldalnyal galnggualn dallalm memformulalsi-
kaln ide dallalm pemikiralnnyal sehinggal 
ide tersebut tidalk terallisalsikaln secalral 
balik daln jelals.  

Tralnskip dallalm daltal 5 B menunjukaln 
aldalnyal galnggualn formulalsi yalng sering 
dilalkukalkaln Dodo Rozalk salalt berbicalral 
iallalh pengulalngaln suku kaltal altalu 
disebut galgalp.  Scene daltal 5 B merujuk 
paldal salalt Dodo menekalnkaln sesualtu 
secalral emosionall yalitu, memintal untuk 
membalsalhkaln balju Zalki yalng berperaln 
sebalgali Melalti ini terdalpalt pengulalngaln 
suku kaltal yalng diujalrkaln oleh Dodo 
Rozalk. ALdalnyal galnggualn paldal 
perkembalngaln otalk individu disalbilitals 
intelektuall yalng mungkin menjaldi 
malsallalh dallalm mengoordinalsikaln ber-
balgali daleralh otalk yalng terlibalt dallalm 
alktivitals berbicalralnyal. 

 
c) ALrtikulalsi 

Menurut Scovel (1998: 42) 
berpendalpalt paldal talhalp ketigal iallalh 
alrtikulalsi yalng merupalkaln bentuk 
pembicalralaln yalng aldal dallalm otalk alkaln 
diucalpkaln dallalm sebualh bunyi yalng 
jelals daln mudalh dipalhalmi. Individu 
dengaln disalbilitals intelektuall sering 
menghaldalpi kesulitaln dallalm mem-
pelaljalri daln mengualsali keteralmpilaln 
motorik yalng dibutuhkaln untuk 
berbicalral secalral jelals. Keterbaltalsaln 
dallalm alreal kognitif jugal dalpalt mem-
pengalruhi kemalmpualn merekal untuk 
memalhalmi balgalimalnal bunyi halrus 
dihalsilkaln, sertal memproses informalsi 
secalral cepalt untuk berbicalral dengaln 
lalncalr. ALdalpun orgaln tubuh yalng 
dipalkali iallalh mulut, bibir, palngkall 
tenggorokaln, palru-palru, daln lidalh.  
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Seperti yalng terjaldi paldal Dodo Rozalk, 
yalng cenderung mengallalmi kesulitaln 
dallalm alspek motorik berbicalral.  Hall 
tersebut dibuktikaln paldal halsil penelitaln 
daltal 1 C yalng menunjukkaln aldalnyal 
ketidalk jelalsaln dallalm mengkomuni-
kalsikaln sebualh informalsi kepaldal Ibu 
Melalti. Ternyaltal hall tersebut 
dipengalruhi salalt Dodo Rozalk beraldal 
dibalwalh tekalnaln emosionall yalng 
membualt dirinyal kesulitaln dallalm mem-
produksi balhalsal sehinggal membualt 
alrtikulalsi tidalk jelals. 

 
d) Pemalntalun diri  

Pemalntalualn diri menurut Scovel 
(1998: 27) merupalkaln sualtu talhalpaln 
komunikalsi balhwal pembicalral alkaln 
sensitif dengaln balhalsal yalng di produksi 
sehinggal dalpalt mengetalhui kesallalhaln 
yalng diucalpkaln daln membenalrkalnnyal. 
Individu Disalbilitals intelektuall memiliki 
keterbaltalsaln paldal kemalmpualn kognitif 
daln keteralmpilaln aldalptif hall ini alkaln 
membualt indikalsi galnggualn pemaln-
talualn diri altalu kesulitaln memalhalmi 
konteks sosiall daln menyesualikaln 
perilalku dengaln situalsi yalng terjaldi. 
Galnggualn ini termalsuk dallalm ketidalk-
malmpualn aldalptif, yalng sering diallalmi 
oleh individu dengaln keterbaltalsaln 
intelektuall. Galnggualn pemalntalualn diri 
paldal Dodo Rozalk mengalcu paldal 
kesulitaln seseoralng untuk memalhalmi 
peraln sosiallnyal, situalsi yalng dihaldalpi-
nyal, altalu balgalimalnal menempaltkaln diri 
secalral tepalt dallalm konteks sosiall.  

Daltal 1 D menunjukkaln aldalnyal 
galnggualn paldal talhalp pemalntalualn  diri. 
Terlihalt salalt Dodo Rozalk mengallalmi 
kesulitaln dallalm menempaltkaln diri 
dengaln konteks sosiall yalng lebih 
kompleks. Paldal peristiwal tersebut 
ujalraln yalng dimalksudkaln oleh Dodo 
Rozalk tidalk tepalt dengaln situalsi yalng 
sedalng terjaldi. Ujalraln yalng dimalksud-
kaln aldallalh kebialsalaln yalng sering 
dilalkukaln Dodo Rozalk “Ketikal balju yalng 
balsalh halrus digalnti dengaln balju kering, 
algalr tidalk salkit” ternyaltal kebialsalaln 
tersebut menempaltkaln Dodo Rozalk 
dallalm situalsi yalng lebih serius. Nalmun 
Dodo tidalk malmpu memalntalu situalsi 
yalng aldal di sekitalrnyal secalral balik. Hall 
tersebut menyoroti Galnggualn pemaln-

talualn diri paldal individu disalbilitals 
intelektuall yalng mempengalruhi kemalm-
pualn seseoralng dallalm berkomunikalsi 
daln berinteralksi secalral sosiall.   

Peristiwal dallalm daltal 2 D halsil 
penelitialn tersebut salmal merujuk paldal 
kesulitaln yalng di allalmi Dodo Rozalk 
dallalm memalhalmi situalsi yalng sedalng 
terjaldi paldal dirinya l malupun sekitalrnyal. 
Ternalyaltal temaln-temaln sel talhalnaln 
memalhalmi kebialsalaln yalng dimiliki oleh 
Dodo Rozalk balhwal “Ketikal balju yalng 
balsalh halrus digalnti dengaln balju kering, 
algalr tidalk salkit” dengaln demikialn 
aldalnyal galnggualn pemalntalualn diri paldal  
Dodo Rozalk yalng tidalk menyaldalri 
balhwal ujalraln  ya lng di ucalpkaln tidalk 
tepalt dengaln situalsi yalng sedalng terjaldi.   

 
2. Relevalnsi Terhaldalp Pembelaljalraln 

Inklusi di Sekolalh  
Peneliti menghubungkaln penelitialn ini 

dengaln dunial pendidikaln, film memiliki 
relevalnsi yalng kualt dengaln konsep 
pembelaljalraln di sekolalh, sallalh saltunyal dall alm 
meteri pelaljalraln balhalsal Indonesial yalitu, 
dralmal. Malteri dralmal dengaln KD 4.18 
tentalng mempertunjukkaln sallalh saltu tokoh 
dallalm dralmal yalng dibalcal altalu di tonton 
secalral lisaln. Pertunjukkaln tokoh dallalm 
film “Miralcle In Cell No. 7” versi Indonesial 
ini salngalt balgus, terutalmal tokoh Dodo 
Rozalk yalng di peralnkaln oleh Vino G. 
Balstialn yalng menunjukkaln secalral jelals 
tentalng individu disalbilitals intelektuall 
dengaln menghaldalpi berbalgali talntalngaln 
daln situalsi yalng dihaldalpi. Dengaln 
demikialn, film bisal di jaldikaln sebalgali 
medial pembelaljalraln kalrenal termalsuk allalt 
komunikalsi yalng salngalt membalntu proses 
pembelaljalraln efektif (Munaldi, 2008: 116).  

Penggunalaln media l film tentunyal salngalt 
mendukung daln berkalitaln terhaldalp 
pembelaljalraln balhalsal Indonesial  yalng dalpalt 
di gunalkaln oleh guru sebalgali medial 
pembelaljalraln di sekolalh terutalmal paldal 
Sekolalh Lualr Bialsal. Nalmun, penggunalaln 
medial film perlu di sesualikaln dengaln 
kebutuhaln daln kalralkteristik pesertal didik. 
Kalrenal individu dengaln disalbilitals 
tentunyal memiliki keterbaltalsaln daln ke-
malmpualn yalng berbedal-bedal. Penggunalaln 
film sebalgali medial pembelaljalraln balhalsal 
Indonesial bisal digunalkaln oleh pesertal 
didik seperti tunalghrital wallalupun memiliki 
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keterbaltalsaln paldal kemalmpualn kognitif 
daln fungsi aldalptif nalmun guru bisal 
menggunalkaln film sebalgali medial 
pembelaljalraln balhalsal Indonesial yalng dalpalt 
melaltih kemalmpualn kognitifnyal sertal 
keteralmpilaln berkomunikalsi paldal pesertal 
didik yalng mengallalmi tunalghrital. Dengaln 
demikialn, guru halrus memiliki pemalhalmaln 
tentalng berbalgali kebutuhaln pesertal didik 
daln dilaltih untuk meneralpkaln straltegi 
pengaljalraln yalng fleksibel daln krealtif. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn terdalpalt 12 

daltal yalng menunjukkaln galnggualn berbalhalsal 
yalng diallalmi oleh tokoh utalmal dallalm film 
“Miralcle In Cell No. 7” versi Indonesial. Tokoh 
utalmal cendrung mengallalmi galnggualn 
produksi balhalsal paldal talhalpaln formulalsi. Hall 
tersebut dalpalt dibuktika ln dalri daltal yalng telalh 
diperoleh menggunalkaln kaljialn psikolinguistik 
dengaln teori Scovel yalitu, 4 daltal paldal alspek 
galnggualn konseptuallisalsi, 5 daltal paldal alspek 
galnggualn formulalsi, 1 daltal paldal alspek 
galnggualn alrtikulalsi, daln 2 daltal paldal alspek 
galnggualn pemalntalualn diri. Penelitialn ini 
memberikaln pemalhalmaln daln penerimalaln 
khusus terhaldalp kebutuhaln individu dengaln 
galnggualn berbalhalsal dallalm kehidupaln sosiall 
merekal. Penelitialn ini mengimlikalsikalnnyal 
terhaldalp dunial pendidikaln yalng dalpalt 
digunalkaln guru sebalgali balhaln aljalr algalr 
memberikaln pembelaljalraln yalng alktif daln 
krealtif sesuali dengaln kebutuhaln minalt balkalt 
pesertal didik. 

 

B. Saran 
Berdalsalrkaln halsil simpulaln penelitialn 

terkalit galnggualn berbalhalsal tokoh utalmal 
dallalm film “Miralcle In Cell No. 7” versi 
Indonesial sertal relevalnsinyal terhaldalp 
pembelaljalraln inklusi di sekolalh tentunyal 
malsih membutuhkaln malsukkaln daln salraln 
untuk peneliti selalnjutnyal algalr penelitialn ini 
bisal menjaldi balhaln refrensi balgi peneliti yalng 
alkaln melalkukaln penelitialn dengaln topik yalng 
salmal. 
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